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ABSTRAK

Peningkatan kejadian Banjir di Kepulauan Nias dalam dekade terakhir menimbulkan kerugian ekonomi dan sosial
yang besar. Penelitian ini bertujuan mengembangkan model spasial untuk pemetaan tingkat kerawanan banjir di
Kepulauan Nias dan Sekitarnya. Metode yang digunakan adalah Multi-Criteria Decision Analysis (MCDA) berbasis
Analytical Hierarchy Process (AHP) yang diintegrasikan dengan Sistem Informasi Geografis (SIG). Enam variabel
kriteria dianalisis yaitu kemiringan lereng, ketinggian, curah hujan, jenis tanah, tutupan lahan, dan jarak dari sungai.
Hasil analisis AHP menunjukkan bahwa ketinggian dan curah hujan merupakan faktor yang paling berpengaruh
signifikan terhadap kerawanan banjir. Model yang dibangun kemudian mengklasifikasikan wilayah ke dalam tiga
tingkat kerawanan yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa Kabupaten Nias Utara
dan Nias Barat memiliki proporsi wilayah dengan kerawanan tinggi yang cukup besar. Sebaliknya, Kota Gunungsitoli
dan Kabupaten Nias Selatan didominasi oleh wilayah dengan kerawanan rendah. Model spasial ini dapat berfungsi
sebagai alat pendukung keputusan yang efektif bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan dalam
perencanaan mitigasi bencana, pengembangan tata ruang berbasis kebencanaan, dan pengembangan sistem
peringatan dini banjir yang terintegrasi di Kepulauan Nias dan Sekitarnya.

Kata kunci: Model Spasial, Kerawanan Banjir, Kepulauan Nias; Analytical Hierarchy Process, Sistem Informasi Geografis

ABSTRACT

The increasing frequency of flooding in the Nias Islands over the past decade has resulted in significant economic and
social losses. This study aims to develop a spatial model for mapping flood vulnerability levels in the Nias Islands and
surrounding areas. The method used is Multi-Criteria Decision Analysis (MCDA) based on the Analytical Hierarchy
Process (AHP), integrated with a Geographic Information System (GIS). Six criterion variables were analyzed: slope,
elevation, rainfall, soil type, land cover, and distance from rivers. The AHP results indicate that elevation and rainfall
are the most significantly influential factors contributing to flood vulnerability. The developed model classifies the
area into three vulnerability levels: low, moderate, and high. The findings reveal that Nias Utara Regency and Nias
Barat Regency have considerable proportions of high-vulnerability areas. In contrast, Gunungsitoli City and Nias
Selatan Regency are predominantly characterized by low-vulnerability areas. This spatial model can serve as an
effective decision-support tool for local governments and stakeholders in disaster mitigation planning, disaster-
informed spatial development, and the establishment of an integrated early flood warning system for the Nias Islands
and surrounding regions.
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1. PENDAHULUAN

Perubahan iklim global yang terjadi dalam dekade
terakhir telah menyebabkan peningkatan intensitas
curah hujan di berbagai wilayah (Ardiansyah et al,,
2021; Darabi et al,, 2020). Bencana hidrometeorologi
seperti banjir menjadi perhatian utama di berbagai

wilayah Indonesia, terutama di kawasan pesisir dan
kepulauan (Dasanto et al, 2014; Ouma & Tateishi,
2014). Kondisi geografis wilayah kepulauan yang
terdiri dari dataran rendah hingga perbukitan, serta
dinamika perubahan pengunaan lahandan
pertumbuhan penduduk, telah menciptakan kondisi
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yang rawan terhadap terhadap bencana banjir
(Fitriyati et al., 2024; Rudi Darmawan et al,, 2018).

Sebagai negara yang terletak di wilayah tropis
dengan curah hujan tinggi, Indonesia rentan
mengalami banjir terutama pada saat musim hujan
(Funk et al,, 2007; Gu et al., 2007). Berdasarkan data
dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) hingga awal tahun 2024, lebih dari 127
kejadian banjir telah terjadi di berbagai wilayah
Indonesia dengan intensitas yang meningkat
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya (BNPB,
2024). Wilayah yang paling sering terdampak banjir
yaitu daerah pesisir Pulau Jawa, Sumatera, dan
Kalimantan.

Kepulauan Nias sebagai gugusan pulau yang ada di
bagian barat Sumatera Utara memiliki karakteristik
unik yang memengaruhi dinamika hidrologi dan
risiko banjir. Penelitian Sarkar dan Mondal (2020)
menunjukkan bahwa wilayah kepulauan dengan

topografi beragam  memerlukan pendekatan
pemodelan banjir yang spesifik dan kontekstual.
Data historis BNPB mencatat terjadinya

peningkatan frekuensi dan intensitas kejadian banjir
di Kepulauan Nias selama periode 2015-2023, dengan
kerugian ekonomi dan dampak sosial yang signifikan
(Shalih et al,, 2023). Fenomena ini diperkuat oleh
kajian (Junger et al, 2022; Ramadhan et al,, 2022;
Sugianto et al., 2022) yang melakukan analisis tren
bencana hidrometeorologi dengan mengindikasikan
adanya korelasi positif antara perubahan tutupan
lahan dan peningkatan kerawanan banjir, yang
diperburuk oleh intensifikasi curah hujan ekstrem
akibat perubahan iklim. Implementasi model spasial
untuk pemetaan kerawanan banjir menjadi semakin
penting sebagai instrumen pendukung keputusan
dalam upaya mitigasi dan adaptasi bencana.

Kajian yang dilakukan oleh Tehrany et al. (2019)
mengungkapkan bahwa pendekatan pemodelan
spasial dengan memanfaatkan Sistem Informasi
Geografis (SIG) telah terbukti efektif dalam
identifikasi dan pemetaan area rawan banjir di
berbagai lokasi geografis (Hulu et al, 2023) yang
dapat diintegrasikan dengan metode Multi-Criteria
Decision Analysis (MCDA)

Salah satu metode MCDA vyaitu Analytical
Hierarchy Process (AHP) sebagai salah satu teknik
pengambilan keputusan multi-kriteria yang telah
banyak diimplementasikan dalam menganalisis
kerawanan banjir dan bidang lainya (Istigamah et al.,
2024; Swain et al,, 2020). AHP mempu membangun
model berbagai parameter fisik dan antropogenik
secara sistematis berdasarkan tingkat kepentingan
relatifnya terhadap kejadian banjir (Ouma & Tateishi,
2014; Ramkar & Yadav, 2021).

Meskipun telah dilakukan penelitian terdahulu
tentang analisis kerawanan banjir di Kepulauan Nias,
penelitian tersebut masihmenunjukkan keterbatasan.
Harefa et al. (2024) hanya mempertimbangkan tiga
variabel (buffer sungai, kemiringan lereng, dan
topografi) dalam pemetaan bahaya banjir di Nias
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Utara, sehingga mengabaikan faktor penting seperti
curah hujan, jenis tanah, dan tutupan lahan yang
secara empiris memengaruhi siklus hidrologi.
Sementara itu, Rakuasa & Latue (2023) mengadaptasi
model kerawanan banjir dari wilayah lain tanpa
memperhatikan  karakteristik ~ wilayah  kajian.
Simplifikasi variabel dan ketiadaan penyesuaian
kontekstual ini berpotensi menimbulkan
ketidakakuratan identifikasi zona rawan serta
mengurangi relevansi model untuk perencanaan
mitigasi berbasis bukti.

Karakteristik fisik Kepulauan Nias yang beragam
membutuhkan metodologi pemodelan yang mampu
mengakomodasi keragaman tersebut, sebagaimana
diusulkan oleh (Arya & Kumar, 2023) dalam
penelitiannya tentang pendekatan multi-kriteria
untuk pemetaan risiko banjir.

Studi ini bertujuan untuk mengembangkan model
spasial tingkat kerawanan banjir di Kepulauan Nias
dan sekitarnya melalui pendekatan SIG yang
diintegrasi dengan Multi-Criteria Decision Analysis
(MCDA) berbasis AHP. Model ini diharapkan mampu
menjadi instrumen pendukung keputusan dalam
perencanaan tata ruang berbasis risiko, mitigasi
bencana, dan penguatan sistem peringatan dini di
wilayah kepulauan yang rawan banyjir.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kepulauan Nias dan
Sekitarnya (Gambar 1). Secara administrasi berada di
4 kabupaten (Nias Utara, Nias Barat, Nias Selatan,
Nias) dan 1 kota madya (Gunungsitoli). Berdasarkan
data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK), terdapat 161 Daerah Aliran Sungai (DAS)
yang berada di bawah pengelolaan Balai Pengelolaan
Daerah Aliran Sungai (BPDAS) Asahan Barumun.

2.2. Alatdan Data

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
Global Positioning System (GPS). Software yang
digunakan terdiri dari QGIS Desktop 3.40.1,
SuperDecisions dan Microsoft Office. Penelitian ini
menggunakan beberapa data sebagai variabel untuk
membangun model, 6 variabel yang digunakan yaitu
kemiringan lereng, ketinggian, curah hujan, jenis
tanah, tutupan lahan dan jarak dari sungai (Tabel 1).
Semua data yang dikumpulkan dikonversi menjadi
data vektor.

Tabel 1. Jenis Data dan Sumber Data

Data Sumber

Kemiringan Lereng Digital Elevation Model Nasional
(DEMNAS)-Badan Informasi
Geospasial (BIG)

Climate Hazards Group InfraRed
Precipitation with Station data
(CHIRPS)

BBSDLP
Sentinel-2 10m Land Use/Land Cover -
Esri and Impact Observatory
Peta Rupa Bumi Indonesia

Ketinggian

Curah Hujan 2015-2025

Jenis Tanah
Tutupan Lahan Tahun 2024

Jarak Sungai
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2.3. Model Spasial

Multi-Criteria  Decision  Analysis  (MCDA)
merupakan salah satu pendekatan dalam menentukan
proporsi pengaruh masing-masing variabel yang telah
ditentukan. Salah satu teknik yang sering digunakan
yaitu Analytical Hierarchy Process (AHP). Penerapan
AHP digunakan untuk memecahkan masalah yang
kompleks menjadi hierarki kriteria dan subkriteria
yang lebih sederhana, kemudian membandingkan
masing-masing variabel secara berpasangan untuk
menentukan kepentingan relatifnya.

Dalam metode AHP, penentuan bobot variabel
menggunakan pairwise comparison (perbandingan
berpasangan) antar variabel. Input dalam metode
AHP pada penelitian ini terdiri atas enam Kriteria
utama yang berperan dalam menentukan tingkat
kerawanan banjir, yaitu Kkemiringan lereng,
ketinggian, curah hujan, jenis tanah, tutupan lahan,
dan jarak dari sungai. Masing-masing Kkriteria
dijabarkan ke dalam sub-kriteria berdasarkan
klasifikasi tertentu. Untuk mengevaluasi masing-
masing variabel digunakan perbandingan antara
variabel dengan ranking 1 - 9. Penentuan ranking
dilakukan oleh expert judgment menggunakan
kuesioner. Sebanyak lima orang pakar lokal yang
memiliki keahlian dan pengalaman terkait kejadian
banjir di Kepulauan Nias dan sekitarnya dilibatkan
dalam proses penilaian.

Nilai hasil perbandingan disusun dalam bentuk
matriks, kemudian dinormalisasi untuk memperoleh
bobot kriteria. Pembobotan akhir untuk parameter
adalah nilai normalisasi dari vektor eigen yang terkait
dengan nilai eigen maksimum dari matriks rasio
(Zhang et al, 2021). Tahap berikutnya adalah
melakukan uji konsistensi melalui perhitungan
Consistency Ratio (CR) untuk memastikan bahwa
penilaian yang diberikan logis dan dapat diterima.
Nilai CR < 0,1 artinya tingkat konsistensi baik.
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(n-1)
Dimana; CR (konsistensi rasio); CI (konsistensi
indeks); RI (indeks acak); AMax (nilai eigen
maksimum); n (jumlah variabel).

2.4. Distribusi Tingkat Kerawanan Banjir

Distribusi tingkat kerawanan banjir
menggunakan pendekatan analisis spasial dengan
memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG). Data
primer yang digunakan adalah model spasial
kerawanan banjir yang telah dikonstruksi
sebelumnya. Integrasi data dilakukan dengan
mengimpor model spasial tersebut ke dalam layer
variabel yang telah dibangun.

Analisis overlay dilakukan terhadap variabel-
variabel pendorong kerawanan banjir yang telah
diberi pembobotan sesuai dengan tingkat
pengaruhnya terhadap kejadian banjir. Algoritma
pembobotan yang diaplikasikan mengacu pada
metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Nilai dari
model spasial kerawanan banjir di bagi menjadi tiga
kelas yakni rendah, sedang dan tinggi. Penentuan
interval kelas dilakukan dengan metode Equal
Interval, yaitu mengurangi nilai maksimum dengan
nilai minimum, kemudian membaginya dengan
jumlah kelas yang ditetapkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Variabel Pendorong Kerawanan Banjir
Kerawanan banjir di Kepulauan Nias dan
sekitarnya dipengaruhi oleh sejumlah variabel
pendorong yang saling berkaitan (Gambar 2). Secara
geomorfologis, wilayah ini didominasi oleh
kemiringan lereng landai (0-8%) yang mencakup
sekitar 87,30% dari total luas daratan. Kondisi
topografi tersebut, seperti hasil penelitian Hulu et al.
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(2023), berkontribusi terhadap rendahnya kecepatan
aliran permukaan yang pada akhirnya meningkatkan
potensi terjadinya genangan air. Genangan ini makin
diperparah oleh karakteristik jenis tanah yang
didominasi Kambisol Distrik (49,45%) dan Podsolik
Haplik (11,82%) yang memiliki kapasitas infiltrasi
rendah (Darmawan et al., 2023; Tupanno etal., 2023).
Interaksi antara lereng landai dan tanah dengan
permeabilitas rendah ini menciptakan kondisi ideal
untuk akumulasi air permukaan, terutama ketika
dihadapkan pada curah hujan tinggi yang melebihi
2.500 mm/tahun. Menurut Hasanah et al. (2021) dan
Nurzanah (2022), curah hujan tinggi merupakan
faktor dominan yang memicu banjir dengan melebihi
kapasitas resapan tanah dan sistem drainase.

Air permukaan yang tidak terserap kemudian
terkonsentrasi di daerah rendah, mengingat 51,03%
wilayah berada pada ketinggian di bawah 100 mdpl.
Seperti dinyatakan Suharini et al. (2015), daerah yang
berada pada elevasi rendah berfungsi sebagai zona
akumulasi aliran air dari daerah yang lebih tinggi.
Faktor antropogenik turut memperburuk kondisi ini,
dimana tutupan lahan perkebunan yang mendominasi
cenderung mengurangi kemampuan resapan air
dibandingkan tutupan hutan (Farid et al, 2022;
Naharuddin et al.,, 2024).

Risiko banjir mencapai tingkat kritis pada wilayah
yang berdekatan dengan sungai, dimana 25,86%
wilayah berada dalam jarak kurang dari 100 meter
dari sungai. Wilayah-wilayah ini menjadi paling
rentan terhadap genangan dan luapan saat terjadi
hujan intensitas tinggi, sebagaimana ditunjukkan
dalam penelitian Mondal & Patel (2018) dan Singh et
al. (2021). Maka, kerawanan banjir di Kepulauan Nias
merupakan hasil dari interaksi dinamis antara faktor
topografi, jenis tanah, curah hujan, tutupan lahan, dan
kedekatan dengan jaringan sungai.

3.2. Skoring dan Model Spasial

Variabel pendorong distandarisasi untuk memberi
informasi secara tematik menggunakan skoring dan
model spasial dibangun berdasarkan bobot setiap
variabel menggunakan expert judgment (Tabel 2).

Berdasarkan model yang  dikembangkan
menggunakan teknik Analytic Hierarchy Process
(AHP) dengan enam variabel, diperoleh nilai
Consistency Ratio (CR) sebesar 7,4%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa model memiliki tingkat
konsistensi yang baik dan dapat diterima secara
ilmiah sesuai kriteria yang ditetapkan oleh Saaty
(1990).

Ketinggian merupakan variabel dengan bobot
tertinggi (27,8%). Daerah dengan elevasi rendah
relatif terhadap permukaan laut (MDPL) memiliki
tingkat kerawanan lebih tinggi terhadap genangan
air, terutama pada lokasi yang berdekatan dengan
badan air (Jung et al,, 2014). Curah hujan menempati
posisi kedua dengan bobot hampir setara (27,7%)
yaitu intensitas hujan, tingginya intensitas hujan
berkontribusi langsung pada peningkatan volume air
yang berpotensi menyebabkan banjir. Wilayah
Kepulauan Nias dan sekitarnya dengan rata-rata
curah hujan melebihi 2500 mm/tahun cenderung
memiliki risiko banjir yang lebih signifikan (Irfan et
al, 2023; Prasetyo et al, 2018). Jarak dari sungai
menjadi variabel penting ketiga dengan bobot 18,9%.
Semakin dekat suatu area dengan aliran sungai,
semakin tinggi potensi luapan air, terutama untuk
kawasan dalam radius 25 meter dari badan sungai
(Chaulagain et al.,, 2023; Mdegela et al,, 2023).

Secara matematis model spasial kerawanan
banjir di kepualauan nias dan sekitarnya dapat
dituliskan sebagai berikut:

Model Spasial = (A X 5,5) + (B x 27,8) + (C X 27,7)
+ (D X 15,4) + (E x 4,7) + (F x 18,9)

Tabel 2. Skor dan Bobot Model Spasial Kerawanan Banjir

Variabel

Klasifikasi Skor

Bobot

0% - 8%
>8% - 15%
>15% - 25%
>25% - 40%
> 40%

Kemiringan Lereng (A)

55

0-20MDPL
>20-50 MDPL
>50 - 100 MDPL
>100 - 300 MDPL
>300 MDPL

Ketinggian (B)

27,8

Curah Hujan (C) >2500 mm/tahun

27,7

Badan Air, Lahan Terbuka dan Vegetasi Tergenang
Permukiman dan Semak Belukar

Tutupan Lahan (D) Perkebunan

Hutan

15,4

Aluvial Gleik

Gleisol Distrik, Gleisol Eutrik, Gleisol Hidrik, Kambisol Distrik, Kambisol
Eutrik, Organosol Hemik dan Tubuh Air

Jenis Tanah (E) Podsolik Haplik

Regosol Distrik, Regosol Eutrik, Regosol Gleik, Renzina

Permukiman

4,7

>100 Meter
>75-100 Meter
>50 - 75 Meter
>25-50 Meter
0 - 25 Meter

Jarak dari Sungai (F)

18,9

R NWD R, NW D GRS RN WS =N WSO
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Gambar 2. Variabel Pendorong Kerawanan Banjir (A) Kepulauan Nias (B) Pulau-Pulau Batu
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3.3. Distribusi Tingkat Kerawanan Banjir

Berdasarkan model kerawan banjir diketahui
distribusi kerawanan banjir (Tabel 3). Persebaran
kerawanan banjir di empat kabupaten dan satu kota
di Kepulauan Nias dan sekitarnya menunjukkan pola
yang bervariasi. Kota Gunungsitoli didominasi oleh
wilayah dengan tingkat kerawanan banjir rendah.
Kondisi ini menunjukkan bahwa secara relatif Kota
Gunungsitoli lebih aman dari ancaman banjir
dibandingkan dengan wilayah lain. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS), sepanjang tahun 2024
tercatat sebanyak 12 Kkejadian banjir di Kota
Gunungsitoli (BPS, 2024). Di Kabupaten Nias,
distribusi kerawanan banjir lebih merata, dengan
sebagian besar wilayah berada dalam kategori
sedang, menunjukkan bahwa potensi banjir perlu
menjadi perhatian serius di daerah ini (BPS, 2024).

Kabupaten Nias Barat, didominasi oleh klasifikasi
kerawanan rendah dan sedang dengan persebaran
proporsi yang cenderung seimbang. Sementara itu,
hanya sebagian kecil wilayah yang termasuk dalam
kategori tinggi. Kabupaten Nias Selatan memiliki
wilayah dengan kerawanan banjir tinggi yang relatif
kecil, yakni 3,61%, sehingga menunjukkan kondisi
yang kurang rentan terhadap banjir dibandingkan
kategori lainnya. Sebaliknya, Kabupaten Nias Utara
mencatat wilayah dengan tingkat kerawanan tinggi
sebesar 12,17%, merupakan persentase tertinggi
dibandingkan kabupaten  lainnya, sehingga
menjadikannya sebagai wilayah yang paling rentan
terhadap banjir.

Kejadian banjir di Kepulauan Nias, khususnya di
Kabupaten Nias Barat, Nias Selatan, dan Nias Utara,
menunjukkan korelasi yang erat dengan data
distribusi kerawanan banjir di wilayah tersebut.
Berdasarkan data, Kabupaten Nias Utara memiliki
persentase wilayah dengan tingkat kerawanan banjir
tinggi terbesar, yaitu mencapai 12,17%. Tingginya
tingkat kerawanan tersebut tidak dapat dipisahkan
dari karakteristik topografi wilayahnya. Sebagian
besar wilayah Nias Utara didominasi oleh dataran
rendah dengan elevasi berada pada rentang 0-300
meter di atas permukaan laut. Kondisi topografi ini

mengakibatkan daya tampung dan kemampuan
resapan air tanah menjadi sangat terbatas.
Karakteristik tanah di wilayah ini didominasi oleh
Kambisol Distrik dan Podsolik Haplik. Penelitian
Arrosyidah et al. (2024) dan Muchtar et al. (2024)
menyatakan bahwa kedua jenis tanah ini memiliki
tingkat infiltrasi yang rendah, Kambisol Distrik, yang
menyusun sebagian besar wilayah, memiliki solum
yang relatif dangkal dan permeabilitas yang lambat,
sementara Podsolik Haplik dicirikan oleh horizon
argilik yang padat dan bersifat impermeable dan
memiliki tingkat keasaman tinggi yang mengurangi
stabilitas struktur tanah. Kombinasi antara topografi
dataran rendah dengan jenis tanah yang memiliki
kapasitas infiltrasi sangat rendah ini menciptakan
kondisi dimana air permukaan tidak dapat terserap
dengan optimal. Akibatnya, terjadi aliran permukaan
(runoff) dari daerah yang lebih tinggi terakumulasi
dengan cepat di dataran rendah, sehingga memicu
terjadinya banjir. Hal ini dibuktikan oleh peristiwa
banjir pada Maret 2025 yang dipicu oleh curah hujan
dengan intensitas tinggi di beberapa kecamatan,
termasuk Desa Baho dan Desa Lolofaoso di
Kecamatan Lotu, serta Desa Ononazara di Kecamatan
Tugala Oyo. Kejadian tersebut tidak hanya merendam
kawasan permukiman, tetapi jugamenghambat
aktivitas masyarakat.

Kabupaten Nias Barat memiliki persentase
wilayah  berkerawanan tinggi yakni 9,09%.
Berdasarkan variabel fisiknya, kerawanan banjir di
Kabupaten Nias Barat dipengaruhi oleh kombinasi
dominasi jenis tanah Kambisol Distrik (60,69%) dan
topografi dataran rendah (0-100 mdpl seluas
77,51%). Tanah Kambisol yang memiliki kapasitas
infiltrasi rendah menyebabkan koefisien aliran
permukaan sangat tinggi, sementara topografi yang
landai pada dataran rendah menjadikan wilayah
tersebut sebagai zona akumulasi air (Muchtar et al,,
2024). Hal ini dibuktikan dengan kejadian banjir yang
melanda empat kecamatan di Nias Barat pada Maret
2025, yang menyebabkan 1.632 jiwa terdampak, 55
rumah rusak parah, serta kerusakan infrastruktur
seperti jembatan dan jalan penghubung.

Tabel 3. Luas Kerawanan Banjir di 4 Kabupaten dan 1 Kota di Kepulauan Nias dan Sekitar

Kabupaten/Kota Kerawanan Luas (ha) Persentase (%)
Gunungsitoli Rendah 11572,84 55,51
Gunungsitoli Sedang 7690,34 36,89
Gunungsitoli Tinggi 1585,71 7,61
Nias Rendah 38060,29 42,21
Nias Sedang 46648,56 51,73
Nias Tinggi 5468,80 6,06
Nias Barat Rendah 22133,20 4791
Nias Barat Sedang 19864,62 43,00
Nias Barat Tinggi 4200,30 9,09
Nias Selatan Rendah 129648,97 51,36
Nias Selatan Sedang 113660,32 45,03
Nias Selatan Tinggi 9106,98 3,61
Nias Utara Rendah 48343,21 39,22
Nias Utara Sedang 59912,46 48,61
Nias Utara Tinggi 15006,54 12,17
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Gambar 3. Persebaran Tingkat Kerawanan Banjir di Kepulauan Nias dan Sekitarnya

Sementara itu, Kabupaten Nias Selatan, yang
memiliki persentase wilayah dengan tingkat
kerawanan tinggi relatif rendah (3,61%), juga
mengalami banjir pada periode yang sama. Hujan
deras yang mengguyur wilayah ini menyebabkan
luapan sungai dan merendam permukiman. Meskipun
persentase kerawanan tinggi di Nias Selatan lebih
kecil, kejadian ini mengindikasikan bahwa faktor
curah hujan ekstrem dapat memicu banjir bahkan di
wilayah yang secara umum dianggap lebih aman.

Secara keseluruhan, kejadian banjir di Kepulauan
Nias menunjukan bahwa upaya mitigasi dan
penanganan bencana harus disesuaikan dengan
karakteristik kerawanan masing-masing wilayah.
Wilayah dengan tingkat kerawanan tinggi seperti Nias
Utara dan Nias Barat memerlukan perhatian khusus,
tidak hanya dalam hal perbaikan sistem drainase
konvensional, penguatan infrastruktur, dan
peningkatan kesiapsiagaan masyarakat, tetapi juga
melalui  penerapan  strategi teknis  seperti
pembangunan infrastruktur retensi untuk mengelola
limpasan air permukaan serta  penguatan
kelembagaan dengan membentuk forum koordinasi
permanen antar dinas terkait dan pemerintah desa
(Ramdhan Dazali & Amal Putra, 2024; Widia Ierdiana
et al,, 2025). Sementara itu, wilayah dengan tingkat
kerawanan sedang hingga rendah, seperti Nias
Selatan, tetap perlu meningkatkan kewaspadaan
terhadap potensi banjir akibat cuaca ekstrem dengan
menerapkan pendekatan yang proporsional, misalnya
1250

melalui program resapan air berbasis masyarakat
serta penyusunan rencana Kkontinjensi yang
terintegrasi dengan kabupaten tetangga.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa bencana
banjir di Kepulauan Nias dan sekitarnya secara
signifikan dipengaruhi oleh dua variabel utama, yaitu
ketinggian wilayah (bobot 27,8) dan curah hujan
(bobot 27,7). Konvergensi kedua faktor tersebut
termanifestasi secara spasial melalui sebaran wilayah
dengan tingkat kerawanan tinggi terluas terletak di
Kabupaten Nias Utara (15.006,54 ha) dan Nias Barat
(4.200,30 ha), yang secara topografis didominasi oleh
dataran rendah.

Temuan ini memerlukan pendekatan mitigasi
yang diferensial dan integratif. Mitigasi di wilayah

dengan tingkat kerawanan tinggi harus
memprioritaskan  intervensi  teknis  berbasis
engineering, seperti pembangunan infrastruktur

retensi dan penguatan sistem drainase, yang
didukung oleh penguatan kelembagaan melalui
koordinasi multipihak yang efektif. Sementara itu,
wilayah dengan kerawanan rendah hingga menengah
tetap memerlukan peningkatan kesiapsiagaan untuk
mengantisipasi kejadian cuaca ekstrem.

Maka implikasi kebijakan yang utama adalah
perlunya integrasi data spasial kerawanan banjir
secara imperatif ke dalam perencanaan tata ruang dan
kebijakan pembangunan berkelanjutan di Kepulauan
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Nias. Strategi ke depan harus berfokus pada
pembangunan yang adaptif dan responsif terhadap
parameter hidrometeorologi untuk memutus mata
rantai kerawanan bencana banjir secara sistematis.
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